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ABSTRAK

Peningkatan kinerja merupakan upaya perbaikan kualitas layanan pada instansi pemerintah. Penilaian secara
benar berdasarkan prosedur sering diabaikan dikarenakan kedekatan antar personal dalam satu instansi,
permasalahan yang timbul akibat dari penilaian didasarkan atas kedekatan menjadi tidak realisitis, sementara
perbaikan kualitas layanan membutuhkan hasil penilaian kerja secara nyata tanpa rekayasa, permasalahan ini
umum terjadi diberbagai instansi pemerintah, banyak temuan yang bersifat anomaly dalam penilaian Kinerja
pegawai terutama pada kantor camat singkil, ada prosedur monitoring dan evaluasi kinerja pegawai namun tidak
dilakukan secara maksimal, sehingga berdapak pada peningkatan kualitas kerja dan menurunya kualitas layanan
masyarakat, penelitian ini membahas tentang monitoring kinerja pada kantor camat singkil ada pun data yang
digunakan meliputi integritas, kedisiplinan, loyalitas dan kehadiran, keempat kriteria ini akan dilakukan
pengukuran sehingga dapat menjadi patokan dalam penentuan kelayakan atas kinerja yang dilakukan selama ini,
implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam penelitian ini digunakan sebagai metode untuk
membantu dalam menetukan keputusan dalam menetukan pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik dari
hasil monitoring dan evaluasi kinerja, penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan
oleh perangkat pada kantor camat sebagai alat bantu dalam memberikan opsi untuk menetukan pegawai yang
berprestasi dan dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui kondisi kinerja pegawai secara objektif, penelitian
ini juga menghasilkan sebah gagasan dan ide baru dalam konteks monitoring kinerja yang mengkombinasikan
sistem penunjang keputusan terhadap monitoring kinerja.

Kata Kunci : Monitoring, Simple Additive Weighting (SAW), Kinerja Pegawai

ABSTRACT
Performance improvement is an effort to improve service quality in government agencies. Proper assessment based
on procedures is often ignored due to closeness between personal in one agency, problems that arise as a result of
assessing closeness to be unrealistic, while improving service quality requires real work assessment results without
engineering, this problem is common in various government agencies, many findings that are anomalous in
assessing employee performance, especially at the Singkil sub-district office, there are procedures for monitoring
and evaluating employee performance but they are not carried out optimally, resulting in an increase in work
quality and a decrease in the quality of community services, this study discusses performance monitoring at the
Singkil sub-district office even the data used includes integrity, discipline, loyalty and attendance, these four
measurements will be measured so that they can become a benchmark in performance costs for the performance
carried out so far, the Simple Addi implementation method tive weighting (SAW) in this study is used as a method
to assist in making decisions in determining employees who have good work performance from the results of
performance monitoring and evaluation, this research produces a software that can be used by devices at the sub-
district office as an aid in provides an option for determining outstanding employees and can be used as a
benchmark to objectively determine employee performance conditions, this research also generates a new idea in
the context of performance monitoring which combines an advanced decision system for performance monitoring.
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1. PENDAHULUAN

Monitoring merupakan sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, memproses dan
mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan keputusan oleh manajemen program
proyek. Kinerja merupakan sebuah hasil kerja yang dilakukan dan dicapai oleh pegawai secara
kualitas dan kuantitas dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan mereka.

Sebuah kinerja akan dilihat dan dinilai dari seorang atasan apakah seorang pegawai tersebut
sudah memenuhi tanggung jawabnya atau belum sama sekali. Didalam sebuah perusahaan, kinerja
pegawai memiliki peran yang sangat penting dalam penilaian perusahaan karena dengan adanya
sebuah kinerja kita bisa tahu apakah pegawai tersebut bersifat baik atau buruk serta dengan sifat-
sifat tersebut juga dapat mempengaruhi reputasi dari sebuah perusahaan. Contohnya jika perusahaan
memiliki pegawai yang kinerja buruk maka semua pekerjaan tidak ada selesai apalagi jika pekerjaan
tersebut harus berhubungan dengan masyarakat dan akan menganggap perusahaan itu tidak baik, tetapi
jika kinerja dari pegawai tersebut sangat baik dan memenuhi semua tanggung jawabnya semua
pekerjaan pasti akan cepat selesai serta perusahaan bisa meminimalisirkan kekurangan dari perusahaan
tersebut. Maka sebelum terjadi masalah yang besar seorang atasan harus melakukan monitoring
tehadap kinerja semua pegawainya. Monitoring dari sebuah kinerja seorang pegawai bisa ditentukan
dari watak, kebersihan, kedisiplinan, tepat waktu dalam kehadiran, cara berkomunikasi kepada setiap
pegawai yang berada di kantor, bagaimana cara menyelesaikan masalah pekerjaannya, dan tanggung
jawab penuh atas pekerjaannya. Faktor utama yang terjadi pada perusahaan itu adalah kurang
majunya teknologi khususnya alat untuk memonitor setiap kegiatan diperusahaan itu contohnya cctv
dan lain sebagainya, dikarenakan letak dan tempatnya jauh sekali dari pusat kota. Tetapi faktor
yang menjadi permasalahan adalah atasan tidak dapat mengetahui setiap pegawai yang melakukan
pekerjaan yang kurang disiplin Contohnya salah satu pegawai sering kali tidak tepat waktu dalam
mengumpulkan pekerjaan atau tugas yang diberikan sehingga berakibat merugikan perusahaan, maka
itu sama saja merugikan banyak pihak termasuk pimpinan dan pegawai lainnya. Untuk menghindari
hal-hal yang dapat merugikan perusahaan maka dibutuhkan monitoring untuk membantu atasan
mengawasi setiap kinerja pegawai pada perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khairi dan Fathur Rizal, (2020) [1] yang
menggunakan metode Research and Development dan Model Prototyping dalam pengembangan sistemnya
untuk karyawan yang hadir tepat waktu untuk mengisi absen di fingerprint. Terdapat banyak karyawan
yang tidak bisa mengisi kehadiran di fingerprint karena sidik jari bermasalah, dengan hasil penelitiannya
75% menyatakan sangat baik terhadap user experience dan 70% menyatakan sangat baik terhadap
functional aplikasi. Sedangkan Sedangkan penelitian ini menggunakan metode Metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk Kinerja pegawai yang kurang disipilin, pimpinan sulit untuk mengawasi setiap
pegawainya dikarenakan kurangnya teknologi untuk mengawasi setiap pegawai, dan kurangnya monitoring
atau pengawasan atasan terhadap pegawainya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nada N.Q, dkk (2020) [2] mengenai black box testing,
white box texting, user acceptance test dan uji coba perangkat untuk penyimpangan pegawai, kurangnya
tingkat kesadaran pegawai dengan hasil penelitian pada pengujian black box menghasilkan presentase valid
100% dan tidak valid 0%, pada pengujian white box menghasilkan presentase valid 100% dan tidak valid
0%, dengan kompleksitas yang dihasilkan adalah 3, pada pengujian user acceptance test menghasilkan rata
— rata presentase 83,75% dan pengujian uji coba perangkat dengan menginstal aplikasi di smartphone yang
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mempuyai Operasi Sistem yang berbeda pada hasilnya berjalan dengan baik. Sedangkan penelitian ini
menggunakan metode Metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk Kinerja pegawai yang kurang
disipilin, pimpinan sulit untuk mengawasi setiap pegawainya dikarenakan kurangnya teknologi untuk
mengawasi setiap pegawai, dan kurangnya monitoring atau pengawasan atasan terhadap pegawainya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Romzi dkk, (2019) [3] dengan metode yang dipakai pada
penelitiannya menggunakan analisis SWOT untuk kurang disiplinnya pegawai lalu lintas yang sedang
melaksanakan lapangan, dengan hasil penilitian ini adalah adanya aplikasi yang dapat membantu Kepala
Bidang untuk melakukan Monitoring lokasi pegawai dengan memanfaatkan Smartphone android.
Sedangkan adanya aplikasi yang dapat membantu Kepala Bidang untuk melakukan Monitoring lokasi
pegawai dengan memanfaatkan Smartphone android. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode
Metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk Kinerja pegawai yang kurang disipilin, pimpinan sulit
untuk mengawasi setiap pegawainya dikarenakan kurangnya teknologi untuk mengawasi setiap pegawai,
dan kurangnya monitoring atau pengawasan atasan terhadap pegawainya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heri Yani, dan Wayan Hendriawan (2018) [4] dengan
menggunakan Aplikasi Sistem Berbasis (WEB) untuk kehadiran kinerja pegawai. Sedangkan penelitian ini
menggunakan metode Metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk Kinerja pegawai yang kurang
disipilin, pimpinan sulit untuk mengawasi setiap pegawainya dikarenakan kurangnya teknologi untuk
mengawasi setiap pegawai, dan kurangnya monitoring atau pengawasan atasan terhadap pegawainya.

2. METODE

Berdasarkan analisa masalah diatas peneliti ingin membangun sebuah sistem dimana sistem ini
diharapkan akan membantu mempermudah proses penilaian kinerja pegawai kantor camat Kecamatan
Singkil Utara. Berdasarkan masalah yang ada pada sistem yang berjalan maka dibutuhkan suatu solusi
sebagai penerapan metode dari suatu masalah yang terjadi di Kantor Camat Singkil Utara lalu dijabarkan
ke dalam sistem monitoring berbasis aplikasii monitoring kinerja pegawai menggunakan metode simple
additive weighting (SAW) antara lain sebagai berikut:

a) Dirancang sebuah aplikasi monitoring kinerja pegawai menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) di kantor camat Kecamatan Singkil Utara Berbasis android guna untuk
memudahkan penginputan data hadir pegawai Kecamatan Singkil Utara.

b) Dibangun sebuah database yang dapat menyimpan data yang berkaitan dengan data hadir pegawai
Kecamatan Singkil Utara.

c) Membuat laporan-laporan.
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Menentukan Kriteria dan Data Alternatif

)

Memberikan Bobot pada Setiap Kriteria

}

Konversi Nilai pada Data
Alternatif

!

Melakukan Normalisasi Data

}

Melakukan Perhitungan Perangkingan

Gambar 1. Tahapan-tahapan SAW dalam memghasilak Opsi atau Pilihan

Menentukan kriteria — kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pendukungan keputusan, yaitu Ci.
Kriteria kepegawaian yang akan dinilai yaitu integritas, kedisiplinan, loyalitas, dan kehadiran.Menentukan
bobot dari setiap kriteria yang akan digunakan Menentukan rating kecocokan dari setiap alternatif padda
setiap kriteria, Membuat matrix keputusan berdasarkan kriteria (Ci) kemudian melakukan normalisai
matrixs berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh matrixs...
ternormalisari R.

Penentuan normalisasi matrixs berdasarkan pada skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada pada matriks tersebut menggunakan rumus : jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
jika j adalah atirbut biaya (cost) dimana: rij = nilai rating kinerja ternormalisasi Xij = nilai atribut yang
dimiliki dari setiap kriteria, benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik cost = jika nilai terkecil adalah nilai
terbaik, dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj:i=1, 2, .. n,

Perhitungan matrik dalam metode SAW dibagi menjadi dua yaitu perhitungan atribut profit dan
atribut cost. SAW dapat digunakan jika semua kriteria yang dimaksimalkan. Ini merupakan kelemahan dari
metode SAW [4], meskipun kriteria minimalisasi dapat dengan mudah dikonversi ke kriteria maksimal
dengan rumus:

Atribut Profit (Jika nilai terbesar adalah nilai yang terbaik)

». . min jrij
Ity T
Keterangan :

#ij = nilai yang ternormalisasi

rij = nilai kriteria

min |,
. Ty . . .
J = nilai terkecil dari setiap kriteria

Normalisasi (atau transformasi) dari data awal digunakan, sehingga nilai Kkriteria terbaik (yang
terbesar untuk kriteria pemaksimalan dan yang terkecil untuk kriteria peminimalan) akan mendapatkan nilai
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terbesar setara dengan kesatuan [6]. Formula transformasi yang digunakan untuk memaksimalkan kriteria
adalah sebagai berikut:

Atribut Cost (Jika nilai terkecil adalah nilai yang terbaik)
rij

}Iijl max ' .
j o Tij
Keterangan :
Rij = nilai yang ternormalisasi
rij = nilai kriteria
max
rij

j = nilai terbesar dari setiap kriteria
Menentukan rangking untuk setiap alternatif

Sj= E:nzj_ wi pif

Keterangan :

Sj = Rangking untuk setiap alternative
pPij = Nilai rating kinerja ternormalisasi
wi = Nilai bobot disetiap kriteria

Hasil akhir diperoleh dari setiap proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matrixs
ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik ( Ai) sebagai solusi [7].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Desain Sistem

Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam kesatuan yang utuh dan berfungsi. Desain sistem
dapat dibagi dalam 2 bagian yaitu desain secara global dan desain secara detail [8]

B. Use Case Diagram

Use Case Diagram menjelaskan urutan kegiatan yang dilakukan oleh actor dan sistem untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Sebuah use case [9] mempersentasikan sebuah interaksi antara actor dengan sistem
dan menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan pada sebuah aplikasi monitoring kinerja pegawai
dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting di kantor Camat Singkil Utara. Berikut Use Case
Diagram dapat dilihat pada gambar I11.1 berikut ini:
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Admin

C. Rancangan Class Diagram

Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Kinerja Pegawai Dengan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) Di Kantor Camat
Kecamatan Singkil Utara Berbasis Android

<<include>>

Form Kelola

Data Pegawai

Form Kelola
Bobot

Gambar 2. Desain Sistem Aplikasi Monitoring Kinerja

User

Untuk menggambarkan struktur class, paket dan objek serta hubungan antara satu sama lainnya, maka
dalam penelitian ini dibutuhkan gambaran class diagram yang dapat menjelaskan hubunga antara class
dalam suatu sistem berikut ini rancangan class diagram disajikan pada gambar 3

Login Data Pegawai
-username -id pegawai )
-password ——l -nama pegawai
“login() -jabatan pegawai
+logout() -NIP_pegawai

+tambah()
+edit()
+hapus()

Hasil Laporan

-NIP
-nama pegawai
-skor

+lihat()

Gambar 3. Rancangan Class objek Sistem Monitoring Kinerja Pegawai Kantor Camat Singkil
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Hasil dari pembuatan aplikasi monitoring Kkinerja pegawai menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) di kantor camat kecamatan singkil utara berbasis android :

D. Tampilan halaman login

Tampilan halaman login dari aplikasi yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut :

I

ACEH SINGK_IL

©

o o a |

Gambar.4 Tampilan login pada Aplikasi Android

E. Tampilan halaman utama

Tampilan halaman utama dari aplikasi yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 4 berikut :

‘ ACEH SINGKIL i

Gambar.5 Tampilan Setelah sukses Login

F. Tampilan halaman menu data pegawai
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Tampilan halaman menu data pegawai dari aplikasi yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 5
berikut :

10490 @ F il ilids 10490 &

+

Gambar 6. Menampilkan Data Pegawai dan Input Data Pegawai

G. Tampilan halaman bobot nilai kriteria

Tampilan halaman bobot nilai dari aplikasi yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 6 meliputi
integritas dengan bobot nilai, tidak baik, cukup baik, baik dan sangat baik, berikut adalah tampilan aplikasi
android :

() nformasi Keterangan Nilai

Baik
-Sangat Bak

2, Kedisiplinan -
-Tidak Bak.
“Cukup Baik
Baik

“Sangat Baik

3. Loyalitas ©

Gambar 7. Tampilan Halaman Bobot Nilai Kriteria

H. Tampilan halaman penilaian pegawai
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Tampilan halaman penilaian pegawai dari aplikasi android pada proses ini menampilkan pengujian
terhadap personal pegawai setelah nilai bobot dilakukan normalisasi dengan bobot kriteria tampilan data
pada aplikasi dapat dilihat pada gambar 7 berikut :

10,50 10.50 @ 10,512 @

Gambar 8. Tampilan Halaman Penilaian Kinerja Pegawai

I.  Tampilan Halaman Perengkingan

Tanpilan halaman berikut ini menampilkan perengkingan setelah proses penetuan kriteria, nolai bobot,
konversi dan normalisasi maka berikut adalah hasil perhitungan data setelah konversi nilai. hasil
perhitungan data dapat terlihat seperti gambar berikut ini.
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Gambar 9. Tampilan perengkingan hasil dari perhitungan

Aplikasi yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukan tapan proses dari aplikasi setelah dilakukan
monitoring dengan menggunakan metode SAW dilakukan proses perhitungan terhadap nilai bobot, aplikasi
ini memberikan hasil berupa opsi dan pilihan untuk pimpinan dalam memutuskan untuk strategi perbaikan
kinerja pegawai pada kantor camat singkil.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama merancang dan membangun aplikasi
monitoring kinerja pegawai menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) di kantor camat
kecamatan singkil utara berbasis android, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu penerapan
metode SAW bertupuh pada penetuan bobot kriteria masing-masing sehingga hasil perhitungan nilai bobot
dapat membuktikan dengan perhitungan yang nyata sesuai dengan kondisi perolehan hasil kinerja yang ada.
Sistem aplikasi berbasis Android sehingga dapat memudahkan pengguna untuk mendapatkan dan mengolah
data dimana saja. Aplikasi dirancang berdasarkan data pada kantor camat singkil, mengusung cloud
database sehingga pengiriman dan penarikan data dapat dilakukan dimana saja.
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